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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari keprihatinan gagalnya pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini,

terutama pada masa Orde Baru dan pasta Orde Baru, yang belum juga mampu menciptakan kemakmuran

dan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Sebaliknya pembangunan nasional yang berorientasi pada pasar-

bebas justru memperbesar jurang perbedaan antara kelompok masyarakat yang kaya dan kelompok

masyarakat yang miskin.

Melalui paradigma kritis dalam kerangka Teori Kritis Sekolah Frankfurt, khususnya Teori Kritis Herbert

Marcuse tentang Masyarakat Satu Dimensi, penelitian ini berupaya memahami dan menjelaskan mengapa

penderitaan rakyat kecil masih juga berlangsung. Sementara rakyat keci,l menderita, mengapa sebagian

masyarakat lainnya sibuk memuaskan dirinya dengan kelimpahan materi, dan fasilitas layanan yang

memanjakan tubuhnya. Sementara media massa, tampaknya larut dalam arus utama konsumerisme yang

melanda masyarakat kita. Reformasi dalam arti berkembangnya demokrasi liberal dan kebebasan pers

ternyata tidak mampu menciptakan perubahan sosial yang berpihak kepada kaum miskin.

Paradigma kritis bertujuan mengungkapkan "mire conditions" dibalik suatu realitas semu atau kesadaran

palsu, yang dinampakkan oleh dunia materi, yang dalam hal ini fenomena merebaknya konsumerisme.

Melalui metode refleksi-kritis, Teori Kritis bertujuan membantu membentuk suatu kesadaran sosial,

berusaha menjelaskan kondisi-kondisi irasional atau yang tidak sewajarnya terjadi di masyarakat, dan

menjelaskan langkah-langkah praktis bagi para pelaku sosial agar dapat berperan dalam proses perubahan

sosial.

Untuk bisa memahami dan membongkar realitas semu tersebut, peneliti menempatkan masyarakat dan

media massa sebagai bagian dari perubahan sosial yang bersifat histories; Tidak terlepas dari koriteks sosial,

budaya, ekonomi, dan politik yang berlangsung di masyarakat. Penelitian ini bersifat reflektif-kritis dan

berupaya menjelaskan bagaimana dampak negatif dari penerapan kebijakan pembangunan yang didasarkan

atas prinsip-prinsip neoliberalisme, yang mengagungkan pasar babas sebagai jalan untuk memperoleh

kemakmuran. Sayangnya, kebijakan-kebijakan tersebut justru semakin meminggirkan tanggungjawab

Negara untuk melindungi dan menyejahterakan rakyatnya. Kebijakan deregulasi, liberalisasi, dan privatisasi,

hanya semakin memperbesar kekuasaan korporasi-korporasi multinasional untuk melakukan ekspansi

pasarnya di Indonesia, dan mengeruk keuntungan sebesar-besarnya dari berbagai potensi ekonomi yang ada,

dan menciptakan suatu masyarakat konsumen.

Melalui industri periklanan dan media massa, korporasi-korporasi multinasional tersebut menciptakan,

menanamkan, dan menyebarluaskan kebutuhan-kebutuhan semu dalam masyarakat. Masyarakat menjadi

pasar yang dibanjiri berbagai produk dan jasa yang sesungguhnya tidak benar-benar mereka butuhkan.

Melalui Teori Kritis Marcuse realitas semu dalam masyarakat satu dimensi atau masyarakat kapitalis

modern hendak dibongkar. Menurut Marcuse, masyarakat kapitalis modern adalah masyarakat yang sakit.

Segala kehidupannya diarahkan hanya pada satu tujuan saja, yakni keberlangsungan dan peningkatan sistem
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yang telah ada, yang tidak lain adalah sistem kapitalisme. Masyarakat tersebut pun bersifat represiFdan

totaliter, karena pengarahan pada sate tujuan itu berarti menyingkirkan dan menindas dimensi-dimensi Iain

yang tidak menyetujui atau tidak sesuai dengan sistem tersebut. Manusia-manusia yang tinggal dalam

masyarakat tersebut dibuat pasif dan reseptif, tidak ada lagi yang menghendaki perubahan. Dalam

masyarakat satu dimensi itu terjadi produksi materi yang melimpah. Maka untuk tetap mempertahankan

keuntungan diciptakanlah jaringan ekonomi dengan manajemen yang rapi melalui manipulasi kebutuhan dan

ekspansi ekonomis ke negara-negara yang sedang berkembang sehingga merebaklah kebutuhan-kebutuhan

semu yang bersifat artifisial.

Penelitian yang bersifat reflektif-kritis ini memperoleh beberapa pemahaman sebagai berikuti: Pertama,

kebijakan pembangunan nasional yang berorientasi pada pasar babas, sebagaimana yang diterapkan selama

ini, belum mampu menyejahterakan seluruh rakyat Indonesia. Kedua, konsumerisme sebagai dampak

pembangunan nasional yang mengundang kehadiran korporasi-korporasi multinasional semakin

menyebarluas dalam masyarakat, dan menciptakan budaya konsumen. Ketiga, pengaruh budaya konsumen

dan pertumbuhan belanja iklan terhadap industri penerbitan pars mendorong terjadinya komersialisasi

terhadap rubrik-rubriknya, yang berupaya memenuhi kepentingan pasar, yaitu pembaca dan pemasang iklan.

Keempat, dari pengamatan rubrik-rubrik di beberapa koran nasional dan beberapa artikelnya, tampak bahwa

media massa benar-benar memanipulasi kebutuhan-kebutuhan semu dan cenderung ikut memelihara sistem

kapitalisme. Media massa dalam hal ini menjadi apparatus ideologis kepentingan kapitalisme global,

sekaligus tampak tidak berdaya mempertahankan cita-cita idealismenya di hadapan kepentingan modal.

Penelitian ini juga memberikan kritik terhadap kelemahan teori kritis Marcuse, dan kelemahan penelitian.


